
ABSTRAK 

 

Konsolidasi politik yang dilakukan DPD PAN Surabaya untuk 
meningkatkan perolehan suara pada pemilu legislatif 2014 terjadi karena 
penurunan perolehan suara dan perolehan kursi yang menurun dari tahun 2004 ke 
tahun 2009 yang awalnya pada tahun 2004 memperoleh lima kursi dan pada tahun 
2009 mengalami penuruan perolehan kursi menjadi dua kursi. Penurunan suara 
dan perolehan kursi yang menurun dapat dikatakan karena kurangnya konsolidasi 
DPD PAN Surabaya dan kesalahan dari ketua maupun anggota DPD PAN 
Surabaya, hal itu terjadi karena beberapa faktor yaitu kurang pedulinya pemimpin 
terhadap partai PAN, kurang berjalannya jaringan Sayap DPD PAN Surabaya dan 
kurang berkualitasnya para caleg PAN yang diterjunkan pada pemilu legislatif 
2009. Pemilu legislatif 2014 mendatang menjadi tantangan DPD PAN Surabaya 
untuk meningkatkan perolehan suara pada pemilu legislatif tersebut. Dalam hal ini 
DPD PAN Surabaya melakukan konsolidasi politik dalam pembenahan struktur 
organisasi dengan cara merubah keseluruhan mulai ketua DPD PAN Surabaya 
hingga bagan-bagan partai, membenahi jaringan sayap partai dengan cara 
menjalankan kembali sayap partai dan memilih ketua hingga anggota dijaringan 
sayap partai yang pada awalnya tidak bejalan karena tidak memiliki ketua dan 
tanpa pengawasan, merekrut caleg-caleg muda yang berpotensial untuk 
menjadikan caleg yang berkualitas.  
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